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Abstract 

This study aims to develop a video-based learning media and test its feasibility and effectiveness in 

increasing the tolerance of elementary school students. This study was motivated by the low tolerance of 

students in learning, which is indicated by a lack of cooperation in groups, a tendency to choose certain 

friends, and a low appreciation for differences of opinion. The research method used is Research and 

Development (R&D) by adapting the Borg & Gall model modified into eight stages, namely needs 

analysis, planning, initial product development, expert validation, product revision, limited trials, further 

revisions, and field trials. Modifications were made by considering time constraints and the efficiency of 

research implementation without reducing the validity of the development process. The validation results 

show that the developed learning media is in the very feasible category, with a percentage of material 

expert feasibility of 92.5%. Limited trials were conducted on 15 students, while field trials were 

conducted on 24 elementary school students. The results of data analysis showed that the average 

students pre-test score of 74.58 increased to 96.04 in the post-test. The N-Gain calculation shows a value 

of 0.8566, which is inclluded in the high category. In addition, the results of the paired sample t-test 

showed a significance value of 0.041 (p < 0.05), which indicates a significant difference between the 

values before and after the use of learning media. Based on these results, the collaborative learning-based 

video media developed in this study declared feasible and has the potential to be effective in increasing 

students’ tolerance attitudes. However, the results of this study still need to be interpreted carefully by 

considering the limitations of the number of sample and the research context. 

 

Keywords: Video Learning Media, Collaborative Learning, Tolerance Attitude. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa video berbasis collaborative 

learning serta menguji tingkat kelayakan dan efektivitasnya dalam meningkatkan sikap toleransi siswa 

sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap toleransi siswa dalam pembelajaran, 

yang ditunjukkan melalui kurangnya kerja sama dalam kelompok, kecenderungan memilih teman 

tertentu, serta rendahnya penghargaan terhadap perbedaan pendapat. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model Borg & Gall yang dimodifikasi 

menjadi delapan tahap, yaitu analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan produk awal, validasi ahli, 

revisi produk, uji coba terbatas, revisi lanjutan, dan uji coba luas. Modifikasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan waktu dan efisiensi pelaksanaan penelitian tanpa mengurangi validitas 

proses pengembangan. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

berada pada kategori sangat layak, dengan persentase kelayakan ahli materi sebesar 92,5%. Uji coba 

terbatas dilakukan pada 15 siswa, sedangkan uji coba luas dilakukan pada 24 siswa sekolah dasar. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test siswa sebesar 74,58 meningkat menjadi 96,04 

pada post-test. Perhitungan N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,8566 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Selain itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) 

yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penggunaan 

media pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, media video berbasis collaborative learning yang 

dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan memiliki potensi efektivitas dalam 

meningkatkan sikap toleransi siswa. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap perlu diinterpretasikan 

secara hati-hati dengan mempertimbangkan keterbatasan jumlah sampel dan konteks penelitian. 

 

Kata Kunci: Media Video Pembelajaran, Collaborative Learning, Sikap Toleransi. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. 

Pada tahap ini, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan 

aspek afektif dan sosial yang menjadi dasar dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu nilai penting 

yang perlu ditanamkan sejak dini adalah sikap toleransi. Sikap toleransi mencerminkan kemampuan 

individu dalam menghargai perbedaan, menerima keberagaman, serta menjalin interaksi sosial yang 

harmonis dalam lingkungan yang heterogen (Yuliani et al., 2021). 

 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia yang memiliki latar belakang sosial, budaya, dan agama 

yang beragam, penguatan sikap toleransi menjadi semakin relevan. Toleransi tidak hanya berkaitan 

dengan sikap menerima perbedaan, tetapi juga mencakup kemampuan untuk bekerja sama, 

berkomunikasi secara efektif, serta menghargai pendapat orang lain dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, pembelajaran di sekolah dasar seharusnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa secara holistik.  

 

Namun demikian, nerdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di salah satu sekolah dasar dengan 

melibatkan 24 siswa melalui teknik observasi langsung dan wawancara, ditemukan bahwa sikap 

toleransi siswa masih belum berkembang secara optimal. Beberapa indikator yang menunjukkan hal 

tersebut antara lain kecenderungan siswa untuk memilih teman tertentu dalam kegiatan kelompok, 

kurangnya keterbukaan terhadap perbedaan pendapat, serta rendahnya sikap empati terhadap teman 

sekelas. Selain itu, dalam proses diskusi kelompok, masih ditemukan siswa yang mendominasi dan 

kurang memberikan kesempatan kepada anggota kelompok lainnya untuk berpartisipasi. 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya 

mampu mengakomodasi pengembangan sikap toleransi siswa. Salah satu faktor yang memengaruhi hal 

ini adalah penggunaan metode dan media pembelajaran yang maish konvensional dan kurang 

memberikan ruang bagi interaksi sosial yang bermakna. Pembelajaran yang bersifat satu arah cenderung 

membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga peluang untuk 

mengembangkan sikap sosial menjadi terbatas. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan pengembangan aspek kognitif dan afektif secara bersamaan. Salah satu alternatif 

yang dapat digunakan adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis video. Media video memiliki 

keunggulan dalam menyajikan informasi secara visual dan audio, sehingga dapat meningkatkan 

perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan (Anggraeni et al., 2021; Rahmawati 

& Atmojo, 2021). Selain itu, video juga dapat menampilkan situasi nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep toleransi secara 

kontekstual. 

 

Selain penggunaan media video, penerapan model pembelajaran yang tepat juga menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan sikap toleransi siswa. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah 

collaborative learning. Model ini menekankan pada kerja sama antar siswa dalam menyelesaikan tugas, 

sehingga mendorong terjadinya interaksi sosial yang aktif dan bermakna. Melalui collaborative 

learning, siswa belajar untuk saling menghargai, berbagi ide, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama (Wahyuningrum, 2022). 

 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media video dan collaborative learning 

memiliki dampak positif dalam pembelajaran, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan kedua 

pendekatan tersebut untuk meningkatkan sikap toleransi siswa sekolah dasar masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, sehingga aspek 

afektif, khususnya toleransi, belum banyak mendapat perhatian. 

 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan media 

video berbasis collaborative learning yang dirancang secara khusus untuk meningkatkan sikap toleransi 
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siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi dalam 

pengembangan media pembelajaran, tetapi juga dalam penguatan karakter siswa melalui pembelajaran 

yang lebih interaktif dan bermakna. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model 

Borg & Gall. Dalam penelitian ini, model tersebut dimodifikasi menjadi delapan tahap dengan 

menggabungkan beberapa langkah yang memiliki kesamaan fungsi. Modifikasi ini dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan keterbatasan waktu dan sumber daya, tanpa mengurangi esensi dari proses 

pengembangan produk. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan 

produk awal, validasi ahli, revisi produk, uji coba terbatas, revisi lanjutan, dan uji coba luas. 

 

Penelitialln dilallksallnallkalln di SD Negeri di Kotall Cimallhi dengalln meliballtkalln siswall kelalls V seballgalli sullbjek 

penelitialln. ULLji coball terballtalls dilallkullkalln palldall 15 siswall, sedallngkalln ullji coball lallpallngalln dilallkullkalln palldall 

kelompok yallng lebih besallr. Dalltall penelitialln diperoleh melalllulli wallwallncallrall, observallsi, lemballr valllidallsi 

allhli, sertall pre-test dalln post-test. Dalltall kullalllitalltif diallnalllisis secallrall deskriptif, sedallngkalln dalltall kullallntitalltif 

diallnalllisis menggullnallkalln pallired sallmple t-test perhitullngalln N-Gallin ullntullk mengetallhulli efektivitalls mediall 

yallng dikemballngkalln. Sebelum dilakukan uji t, data terlebih dahulu diuji normalitasnya untuk 

memastikan kesesuaian penggunaan uji parametrik. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Penelitialn ini menghalsilkaln sebulalh medial video pembelaljalraln berbalntulaln model collalboraltive lealrning 

yalng digulnalkaln ulntulk membalntul siswal memalhalmi daln meneralpkaln sikalp toleralnsi dallalm kehidulpaln 

sehalri-halri. Video pembelaljalraln dibulalt daln dipulblikalsikaln melalluli plaltform YoulTulbe algalr muldalh 

dialkses sertal digulnalkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln dalpalt dialkses melalluli talultaln berikult: 

https://youltul.be/0I7UL3kydICk?si=x5Lrul6DCSqALJyT-n 

Talmpilaln produlk yalng telalh dikembalngkaln dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 1. 

 
 

Gambar 1. Hasil Video Pembelajaran yang Dikembangkan 

 

Setelalh proses pengembalngaln selesali, video pembelaljalraln diimplementalsikaln paldal siswal kelals V SD 

Negeri di Kotal Cimalhi. Paldal salalt pelalksalnalaln pembelaljalraln, siswal menyimalk video yalng ditalyalngkaln 

oleh gulrul kemuldialn mengikulti kegialtaln diskulsi daln kerjal kelompok sesulali dengaln lalngkalh-lalngkalh 

collalboraltive lealrning. Dokulmentalsi kegialtaln pembelaljalraln salalt video digulnalkaln dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 2. 

 

 

 

https://youtu.be/0I7U3kydICk?si=x5Lru6DCSqAJyT-n
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Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Video 

 

Sebelulm digulnalkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln, medial yalng telalh dikembalngkaln terlebih dalhullul 

dinilali oleh alhli medial daln alhli malteri. Proses vallidalsi dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli kelalyalkaln produlk 

sertal memperoleh malsulkaln yalng dalpalt digulnalkaln sebalgali dalsalr perbalikaln medial. Halsil penilalialn dalri 

palral vallidaltor menulnjulkkaln balhwal medial yalng dikembalngkaln telalh memenulhi kriterial kelalyalkaln 

ulntulk digulnalkaln dallalm proses pembelaljalraln. Ringkalsaln halsil vallidalsi disaljikaln paldal Talbel 1 daln Talbel 

2. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikaltor ULtalmal ALspek yalng Diulkulr Skor 

1-4 

1 Kulallitals Visulall a. Talmpilaln galmbalr/alnimalsi dallalm video 

jelals daln menalrik. 

b. Kombinalsi walrnal dallalm video 

menalrik daln nyalmaln dilihalt. 

c. Tullisaln altalul teks dallalm video muldalh 

dibalcal. 

4 

 

4 

 

4 

2 Kulallitals ALuldio a. Sulalral nalralsi dallalm video terdengalr 

jelals. 

b. Mulsik laltalr tidalk menggalnggul 

penjelalsaln malteri. 

4 

 

3 

3 Penyaljialn Video a. ALlulr penyalmpalialn malteri dallalm video 

rulntult daln muldalh dipalhalmi. 

b. Dulralsi video sesulali ulntulk 

pembelaljalraln siswal SD. 

4 

 

4 

4 Kesesulalialn Medial a. Video sesulali dengaln tuljulaln 

pembelaljalraln. 

b. Video membalntul siswal memalhalmi 

malteri toleralnsi. 

4 

 

4 

5 Interalktivitals  a. Video malmpul menalrik perhaltialn daln 

minalt belaljalr siswal. 

3 

6 Kemuldalhaln  a. Video muldalh dialkses melalluli 

YoulTulbe. 

b. Video muldalh digulnalkaln dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln di kelals. 

4 

 

4 

  Skor Total 46 

  Rata-rata 3,83 

  Persentase 95, 83% 

  Kategori Sangat 

Layak 
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Skala 

4 3 2 1 

1 Kesesulalialn 

kulrikullulm 

Malteri sesulali dengaln kulrikullulm kelals 

V SD 

✓    

Malteri mendulkulng pencalpalialn tuljulaln 

pembelaljalraln yalng dihalralpkaln 

✓    

2 Kejelalsaln  Malteri yalng disaljikaln muldalh 

dipalhalmi oleh siswal 

✓    

Balhalsal yalng digulnalkaln sederhalnal daln 

muldalh dipalhalmi siswal kelals V SD 

✓    

3 Kedallalmaln malteri Malteri culkulp mendallalm ulntulk 

meningkaltkaln pemalhalmaln konsep 

 ✓   

Malteri tidalk terlallul berullalng tetalpi 

culkulp ulntulk mencalpali pemalhalmaln 

✓    

4 Keterkalitaln konsep Malteri yalng disaljikaln disulsuln dengaln 

ulrultaln sistemaltis daln logis 

 ✓   

ULrultaln malteri disesulalikaln ulntulk 

memuldalhkaln pemalhalmaln 

✓    

5 Ketepaltaln informalsi Malteri yalng digulnalkaln sesulali dengaln 

kehidulpaln nyaltal siswal 

✓    

Tidalk aldal informalsi yalng sallalh  ✓   

  Skor Total 37    

  Rata-rata 3,7    

  Persentase 92, 5%    

  Kategori Sangat 

Layak 

   

 

Selalin melalkulkaln vallidalsi produlk, peneliti julgal mengulmpullkaln daltal melalluli kulesioner yalng diberikaln 

kepaldal siswal setelalh pembelaljalraln berlalngsulng. Kulesioner tersebult digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

respons siswal terhaldalp peneralpaln sikalp toleralnsi selalmal mengikulti kegialtaln belaljalr menggulnalkaln 

medial video yalng dikembalngkaln. Halsil pengisialn kulesioner menulnjulkkaln balhwal siswal memberikaln 

talnggalpaln yalng positif terhaldalp selulrulh indikaltor yalng diulkulr. Ringkalsaln halsil kulesioner dalpalt dilihalt 

paldal Talbel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Sikap Toleransi Siswa 

No Pernyaltalaln  Jalwalbaln 

SS S TS STS 

1 Salyal tidalk keberaltaln jikal halruls saltul kelompok 

dengaln temaln yalng berbedal algalmal. 

67,7% 22,6% 6,5% 3,2% 

2 Salyal mendengalrkaln penjelalsaln temaln meskipuln salyal 

kulralng setuljul dengaln pendalpaltnyal. 

12,9% 74,2% 12,9% 0% 

3 Salyal tidalk mengejek temaln yalng memiliki diallek 

altalul logalt bicalral yalng berbedal. 

41,9% 54,8% 3,3% 0% 

4 Salyal memintal malalf jikal secalral tidalk sengaljal 

menyinggulng peralsalaln temaln. 

64,5% 29% 6,5% 0% 

5 Salyal meralsal balnggal memiliki temaln dalri berbalgali 

sulkul balngsal yalng berbedal. 

48,4% 48,4% 3,2% 0% 

6 Salyal tetalp bertemaln balik dengaln oralng yalng 

memiliki pendalpalt berbedal salalt berdiskulsi. 

29% 61,3% 9,7% 0% 

7 Salyal bersedial membalntul temaln yalng sedalng 

kesullitaln talnpal melihalt alsall sulkul altalul algalmalnyal. 

54,8% 45,2% 0% 0% 
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8 Salyal menghalrgali calral ibaldalh temaln yalng berbedal 

algalmal dengaln tidalk berisik di dekaltnyal. 

61,3% 35,5% 3,2% 0% 

9 Salyal tidalk memalksalkaln pendalpalt salyal kepaldal 

alnggotal kelompok yalng lalin. 

48,4% 45,2% 6,4% 0% 

10 Salyal senalng mempelaljalri kebuldalyalaln daleralh lalin 

yalng aldal di Indonesial. 

64,5% 32,3% 3,2% 0% 

 

ULntulk mengetalhuli efektivitals medial yalng dikembalngkaln, dilalkulkaln alnallisis terhaldalp halsil pre-test daln 

post-test siswal. Daltal yalng diperoleh kemuldialn diolalh menggulnalkaln SPSS daln dilalnjultkaln dengaln 

perhitulngaln N-Galin. Halsil alnallisis paldal ulji cobal terbaltals disaljikaln paldal Talbel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Hitungan SPSS Uji Coba Terbatas 

Descriptive Statistics 

 N Minimullm Mallximullm Mealln Std. Devialltion 

pretest 15 60.00 90.00 80.3333 7.18795 

posttest 15 70.00 100.00 88.0000 7.97317 

gallin 15 .00 20.00 7.6667 5.62731 

ngallin 15 .00 1.00 .4056 .31305 

Valllid N (listwise) 15     

 

Berdalsalrkaln daltal paldal talbel 4, raltal-raltal nilali siswal mengallalmi peningkaltaln dalri 80,33 paldal salalt pre-

test menjaldi 88,00 paldal salalt post-test. Halsil perhitulngaln N-Galin memperoleh nilali sebesalr 0,405 yalng 

termalsulk dallalm kaltegori sedalng. Daltal tersebult menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln medial video 

pembelaljalraln memberikaln pengalrulh positif terhaldalp peningkaltaln kemalmpulaln siswal dallalm 

meneralpkaln sikalp toleralnsi. 

 

Selalnjultnyal, produlk yalng telalh direvisi diuljicobalkaln paldal kelompok yalng lebih besalr ulntulk mengetalhuli 

konsistensi efektivitals medial. Halsil alnallisis paldal ulji cobal lalpalngaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Hitungan SPSS Uji Coba Luas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 24 20.00 95.00 74.5833 16.41292 

Posttest 24 75.00 100.00 96.0417 6.75329 

Ngain 24 .33 1.00 .8566 .22968 

Valid N (listwise) 24     

 

Berdalsalrkaln Talbel 5, raltal-raltal siswal meningkalt dalri 74,58 paldal salalt pre-test menjaldi 96,04 paldal salalt 

post-test. Nilali N-galin yalng diperoleh sebesalr 0,8566 daln termalsulk dallalm kaltegori tinggi. Halsil tersebult 

menulnjulkkaln balhwal medial video pembelaljalraln yalng dikembalngkaln tetalp memberikaln dalmpalk positif 

ketikal digulnalkaln paldal julmlalh siswal yalng lebih balnyalk. 

 

Untuk mengetahui efektivitas media video pembelajaran yang dikembangkan, dilakukan uji Paired 

Sample t-test dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test pada uji coba terbatas maupun uji coba 

luas. 

Tabel 6. Statistik Paired Sample Uji Coba Terbatas 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 80.3333 15 7.18795 1.85592 

posttest 88.0000 15 7.97317 2.05866 
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Tabel 7. Korelasi Paired Sample Uji Coba Terbatas 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & posttest 15 .729 .002 

 

Tabel 8. Tes Paired Sample Uji Coba Terbatas 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-

7.66667 

5.62731 1.45297 -10.78297 -4.55036 -

5.277 

14 .000 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai t = -5,277. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 

Dengan demikian, media video pembelajaran berbantuan model collaborative learning terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam mempraktikkan 

sikap toleransi pada uji coba terbatas. 

 

Tabel 9. Statistik Paired Sample Uji Coba Luas 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 74.5833 24 16.41292 3.35027 

Posttest 96.0417 24 6.75329 1.37851 

 

Tabel 10. Korelasi Paired Sample Uji Coba Luas 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 24 .220 .302 

 

Tabel 11. Tes Paired Sample Uji Coba Luas 

 

Hasil analisis statistik menggunakan paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis nol (𝐻0 ) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻1 ) 

diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test.  

 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa media video berbasis collaborative learning yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil perhitungan N-Gain yang menunjukkan kategori tinggi, sehingga 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan tidak hanya 

memberikan perbedaan yang signifikan secara statistic, tetapi juga memiliki tingkat efektivitas yang 

tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-

21.45833 

16.31745 3.33078 -28.34859 -14.56808 -6.442 23 .000 
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3.2. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video berbasis collaborative learning 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar sekaligus sikap toleransi siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 74,58 pada pre-test menjadi 96,04 pada post-test, serta 

nilai N-Gain sebesar 0,8566 yang termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu, hasil uji paired sample t-

test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran. 

 

Temuan ini tidak hanya menggambarkan adanya peningkatan secara kuantitatif, tetapi juga memerlukan 

penjelasan secara konseptual mengenai faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan tersebut. Salah 

satu faktor utama adalah karakteristik media video yang mampu menyajikan informasi secara visual 

dan auditori secara bersamaan. Penyajian informasi dalam bentuk audio-visual memungkinkan siswa 

untuk lebih mudah memahami materi karena melibatkan lebih dari satu indera dalam proses belajar. 

Hal ini sejalan dengan temuan Anggraeni et al., (2021) dan Rahmawati & Atmojo (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran. 

 

Lebih lanjut, nmedia video dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menghadirkan situasi sosial yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Melalui visualisasi yang konstekstual, siswa dapat mengamati secara langsung contoh perilaku 

toleransi, seperti menghargai perbedaan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, dan menunjukkan 

empati terhadap orang lain. Proses ini memungkinkan terjadinya internalisasi nilai, di mana siswa tidak 

hanya memahami konsep toleransi secara kognitif, tetapi juga mulai mengembangkan sikap tersebut 

dalam perilaku sehari-hari. 

 

Di sisi lain, penerapan model collaborative learning memberikan kontribusi yang tidak kalah penting 

dalam meninhgkatkan sikap toleransi siswa. Model ini menekankan pada kerja sama antar siswa dalam 

menyelesaikan tugas, sehingga mendorong interaksi sosial yang intensif. Dalam proses pembelajaran 

kolaboratif, siswa dituntut untuk berkomunikasi, bertukar ide, serta menyelesaikan perbedaan pendapat 

secara konstruktif. Kondisi ini secara langsung melatih siswa untuk mengembangkan sikap saling 

menghargai dan menerima keberagaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningrum (2022) yang 

mneyatakan bahwa collaborative learning mampu meningkatkan kemampuan kerja sama dan interaksi 

sosial siswa. 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian cenderung mengkaji 

penggunaan media pembelajaran atau model pembelajaran secara terpisah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara media video dan collaborative learning memberikan hasil yang lebih optimal. 

Media video berperan sebagai stimulus awal yang menarik perhatian dan memberikan pemahaman 

kontekstual, sedangkan collaborative learning berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk memproses 

informasi tersebut melalui interaksi sosial. Kombinasi keduanya menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan mendalam. 

 

Selain itu, peningkatan sikap toleransi siswa dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam membangun pengetahuan melalui diskusi dan 

kerja kelompok. Proses ini memungkinkan terjadinya pertukaran perspektif antar siswa, yang pada 

akhirnya memperkaya pemahaman mereka terhadap nilai nilai toleransi. 

 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yan signifikan, interpretasi terhadap temuan ini 

perlu dilakukan secara hati-hati. Nilai N-Gain yang tinggi menunjukkan efektivitas media 

pembelajaran, namun faktor lain seperti karakteristik individu siswa, lingkungan belajar, serta 

keterbatasan waktu penelitian juga dapat memengaruhi hasil yang diperoleh. Selain itu, jumlah sampel 

yang relatif terbatas menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas untuk menguji konsistensi temuan. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

video pembelajaran berbasis collaborative learning dinyatakan layak dan berpotensi efektif dalam 

meningkatkan sikap toleransi siswa sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi ahli yang 

berada pada kategori sangat layak, serta adanya peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata nilai pre-

test sebesar 74,58 menjadi 96,04 pada post-test. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,8566 termasuk dalam 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat efektivitas 

yang baik. Hasil uji paired sample t-test juga menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran. 

Secara konseptual, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui kombinasi penggunaan media video 

yang mampu menyajikan pembelajaran secara visual dan kontekstual, serta penerapan collaborative 

learning yang mendorong interaksi sosial, kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan. Meskipun 

demikian, hasil penelitian ini tetap perlu diinterpretasikan secara hati-hati dengan mempertimbangkan 

keterbatasan jumlah sampel dan ruang lingkup penelitian, sehingga penelitian lanjutan dengan skala 

yang lebih luas sangat disarankan untuk menguji konsistensi temuan ini. 
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